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Abstrak 

Akuntansi forensik menjadi perhatian yang semakin meningkat dengan definisi yang tidak 
konsisten. Penelitian ini mengeksplorasi evolusi isu-isu kunci terkait akuntansi forensik dari 
1991 hingga 2023 dengan menganalisis 318 artikel dari Scopus. Objek analisis terdiri dari 
artikel yang mencakup akuntansi forensik dalam judul, abstrak, dan kata kunci di bidang 
spesifik seperti akuntansi, manajemen, dan ekonomi. Melalui metode kualitatif sistematik 
literatur reviu dengan analisis bibliometrik menggunakan VOS Viewer. Sementara itu, hasil 
dari penelitian ini adalah mengungkap evolusi kolaborasi penelitian (co-authorship) dari 
dominasi peneliti Amerika Serikat pada tahun 1991-2010 ke peneliti Asia pada 2020-an, 
dengan pergeseran fokus dari fraud tradisional ke aspek teknologi seperti forensik komputer 
dan adaptive system dalam analisis co-occurrence. Dampak signifikan dari karya Lawrence 
pada tahun 1999 terlihat dalam hasil citation, sementara overlay dan density visualizations 
menunjukkan tren penelitian baru, termasuk big data, bitcoin, dan corporate tax, 
mencerminkan relevansi pencegahan fraud dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 
bisnis saat ini. 
Kata kunci: Akuntansi Forensik; Analisis Bibliometrik; Scopus. 
 

Abstract 
Forensic accounting has garnered increasing attention amidst inconsistent definitions. This 
study explores the evolution of key issues related to forensic accounting from 1991 to 2023 by 
analyzing 318 articles from Scopus. The analytical focus comprises articles incorporating 
forensic accounting in titles, abstracts, and keywords within specific fields such as accounting, 
management, and economics. Employing a systematic qualitative literature review method 
with bibliometric analysis using VOS Viewer, the research reveals the evolution of research 
collaboration, shifting from U.S. researchers' dominance in 1991-2010 to Asian researchers in 
the 2020s. The thematic focus has transitioned from traditional fraud to technological aspects 
like computer forensics and adaptive systems. The significant impact of Lawrence's work in 
1999 is evident in citation results, while overlay and density visualizations indicate emerging 
research trends, including big data, bitcoin, and corporate tax, reflecting the relevance of fraud 
prevention amidst technological advancements and current business needs. 
Keywords: Forensic Accounting; Bibliometric Analysis; Scopus. 
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Pendahuluan  
Berkembangnya aktivitas bisnis yang semakin kompleks dan terkoneksi (Yuliandhari & 

Sekariesta, 2023). Hal tersebut memungkinkan terjadinya risiko fraud (kejahatan/kecurangan 
keuangan) (Aggarwal & Dharni, 2020). Dalam penelitian sebelumnya, ACFE  ( Association of 
Certified Fraud Examiner) mencatat kerugian akibat fraud di dunia pada tahun 2022 mencapai 
$117.000 (Kagias et al., 2022). Sementara itu, kasus fraud di Indonesia didominasi oleh 
korupsi dengan total kerugian negara mencapai 26,8T rupiah pada tahun 2022 (ICW, 2023). 
Maka, disiplin ilmu Akuntansi Forensik memegang peranan penting dalam memastikan 
integritas dan transparansi dalam praktik keuangan (Abbadi et al., 2021). Penelitian dalam 
bidang Akuntansi Forensik menjadi semakin relevan dalam menghadapi tantangan 
kecurangan, penyelewengan dana, dan tindakan-tindakan tidak etis dalam lingkungan bisnis 
dan sektor publik(Owojori & Asaolu, 2009). Bidang akuntansi forensik telah muncul sebagai 
salah satu aspek penting dalam dunia akuntansi, menjadi alat krusial dalam mendeteksi dan 
mencegah ketidakberesan keuangan serta aktivitas fraud (Afriyie et al., 2023).  

State of the art dalam penelitian akuntansi forensik mencerminkan perkembangan terkini 
dalam pemahaman, pencegahan, dan penanggulangan kecurangan keuangan yang terdapat 
dalam berbagai teori fraud dan Akuntansi Forensik (Soneji, 2022). Para peneliti telah 
memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman konsep-konsep kunci seperti deteksi 
kecurangan, investigasi forensik, dan manajemen risiko (Kaur et al., 2023). Namun, meskipun 
ada kemajuan yang signifikan, masih terdapat kebutuhan untuk menganalisis secara 
komprehensif tren penelitian, jaringan kolaborasi, dan kontribusi peneliti dalam literatur 
akuntansi forensik(Taminiau et al., 2019).  Oleh karena itu, penerapan analisis bibliometrik 
dalam konteks akuntansi forensik mewakili langkah maju untuk memahami dan mengevaluasi 
dampak penelitian, serta merinci kontribusi para peneliti yang terlibat dalam memajukan 
bidang ini (Williams, 2005). Saat ini, sebagian besar kajian masih bersifat terpisah dan tidak 
menggambarkan gambaran keseluruhan perkembangan penelitian dalam disiplin ini 
(Jamieson et al., 2019). Kurangnya sintesis data bibliometrik mengenai akuntansi forensik 
dapat menghambat pemahaman mendalam tentang evolusi konsep, pergeseran fokus 
penelitian, dan dinamika kolaborasi antarpeneliti (Al-Qadi & Al-Dmour, 2022). Oleh karena itu, 
riset ini akan berfungsi sebagai penutup gap dengan merinci dan mengatasi keterbatasan ini, 
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan terarah kepada para peneliti, praktisi, dan 
pengambil kebijakan dalam akuntansi forensik (Inácio & Santos, 2023). 

Selain itu, gap yang perlu diisi adalah kurangnya pemahaman tentang dampak publikasi 
dan pengaruh penelitian dalam konteks akuntansi forensik. Kurangnya analisis mengenai 
penyebaran dan penerimaan hasil penelitian oleh pemangku kepentingan praktis dapat 
mengurangi dampak pengembangan teori dan praktik akuntansi forensik (Peltier-Rivest, 
2017). Oleh karena itu, fokus pada aspek ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk 
memastikan bahwa penelitian akuntansi forensik tidak hanya berdampak pada literatur 
akademis, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk dan meningkatkan praktik 
keuangan forensik di dunia nyata (Clavería Navarrete & Carrasco Gallego, 2023). Literatur 
saat ini mengenai akuntansi forensik masih terfragmentasi dan mungkin tidak sepenuhnya 
mencerminkan perkembangan terkini serta kontribusi signifikan dari peneliti di berbagai 
wilayah. Selain itu, ada potensi ketidakseimbangan dalam representasi topik tertentu atau 
kurangnya pemahaman mengenai jaringan kolaborasi yang dapat memperkaya penelitian ini. 
Dengan demikian, fenomena gap ini memberikan dasar yang kuat untuk menerapkan analisis 
bibliometrik sebagai alat untuk mengisi kesenjangan pengetahuan, memetakan kemajuan 
penelitian secara holistik, dan mengidentifikasi area yang perlu lebih banyak perhatian dalam 
pengembangan ilmu akuntansi forensik (Akinbowale et al., 2022). Dengan memahami dan 
mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi kepada 
literatur akademis, tetapi juga akan membuka peluang untuk perbaikan metodologis dan arah 
penelitian yang lebih terinformasikan dalam bidang akuntansi forensik. 
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Riset gap dalam konteks penelitian akuntansi forensik mencakup beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan. Meskipun literatur telah banyak membahas konsep-konsep dasar seperti 
deteksi kecurangan dan investigasi forensik seperti penelitian sebelumnya masih terdapat 
kekurangan dalam pemahaman secara menyeluruh mengenai perkembangan ilmu 
pengetahuan ini. Studi-studi terdahulu mungkin belum sepenuhnya mencakup cakupan topik 
yang diperlukan atau dapat mengabaikan kontribusi signifikan dari peneliti di luar lingkungan 
akademis tradisional (Al-Hazaima et al., 2023). Oleh karena itu, tujuan dari riset ini adalah 
mengisi celah ini dengan menganalisis literatur akuntansi forensik secara komprehensif, 
termasuk pemahaman tentang evolusi konsep-konsep kunci dan perkembangan metodologi 
(Parra-Ullauri et al., 2020). Fokus penelitian ini memiliki dua aspek utama menggunakan 
software VOS Viewer yaitu, pergeseran dominasi regional dalam kolaborasi penelitian (co-
authorship) dan evolusi tema penelitian dari masa ke masa (Keyword co-occurrence). Selain 
itu, penelitian ini juga menyajikan dampak signifikan dari publikasi terindex scopus yang 
muncul dalam analisis citation. Oleh karena itu, novelti pada riset ini akan membuka jalan 
untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan ini dan memberikan pandangan yang lebih 
holistik terhadap kontribusi para peneliti dalam memajukan akuntansi forensik. Dengan fokus 
pada analisis bibliometrik literatur ilmiah dengan basis data scopus tahun 1991-2023, 
penelitian ini diharapkan dapat mengisi riset gap ini dan memberikan kontribusi berharga untuk 
mengarahkan pengembangan lebih lanjut dalam bidang Akuntansi Forensik. 
 
Metode 

Metode penelitian yang diterapkan dalam artikel ilmiah ini adalah kualitatif sistematik 
literatur reviu bibliometrik menggunakan VOSviewer, dengan fokus khusus pada Akuntansi 
Forensik. VOS Viewer adalah suatu program yang memiliki kemampuan untuk menganalisis 
data bibliografi dan menggambarkannya dalam bentuk jaringan bibliometrik. VOS Viewer 
merupakan sebuah software yang dikenal untuk memvisualisasikan dan menganalisis jaringan 
kolaborasi ilmiah berdasarkan data bibliografis (Inácio & Santos, 2023). VOS Viewer 
mengelompokkannya ke dalam kluster, dan menyajikan hasil analisis secara visual sehingga 
dapat memberikan kontribusi efisien dalam menganalisis basis data Scopus. Pemilihan topik 
penelitian yang terfokus pada Akuntansi Forensik kemudian dieksplorasi melalui literatur 
bibliometrik, dengan tujuan khusus untuk mengidentifikasi perkembangan terbaru dan 
mengevaluasi kolaborasi peneliti dalam domain ini. Informasi bibliografis dihimpun dari basis 
data ilmiah Scopus dengan menggunakan kata kunci "forensic accounting" dan "fraud" pada 
rentang tahun 1991-2023. Sebanyak 1787 dokumen awal yang ditemukan kemudian 
difokuskan pada bidang akuntansi, manajemen, dan ekonomi, tersaring menjadi 318 artikel 
yang menjadi objek analisis dalam penelitian ini. VOS Viewer yang digunakan dalam penelitian 
ini terdapat opsi untuk menganalisis antara lain; Analisis co-authorship mengidentifikasi 
pergeseran dominasi regional dari peneliti AS ke peneliti Asia; Analisis keyword co-occurrence 
menunjukkan perubahan tema penelitian dari fraud ke teknologi, khususnya forensik komputer 
dan big data; Analisis citation mengungkapkan dampak signifikan dari publikasi tertentu. 
sementara Network dan Overlay Visualization membantu mengidentifikasi tren penelitian dan 
peluang baru, seperti money laundering dan bitcoin. Hingga analisis Density Visualization 
menggambarkan distribusi penelitian di bidang akuntansi forensik, mengidentifikasi kluster 
penelitian yang telah banyak dilakukan dan potensi celah penelitian baru. Metode ini 
memberikan pandangan yang komprehensif tentang evolusi dan tren penelitian dalam 
akuntansi forensik, membimbing pemilihan topik penelitian yang relevan dan berpotensi untuk 
eksplorasi lebih lanjut.  
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Hasil dan Pembahasan 
 
Pencarian Basis Data Ilmiah Scopus 

Penelitian ini memeriksa dataset yang terdiri dari 318 dokumen yang bersumber dari 
Scopus, yang diterbitkan antara tahun 1991 dan 2023 diilustrasikan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar  1 Scopus Result Document by Year 

 Berdasarkan Gambar 1, meskipun tren penelitian akuntansi forensik menalami 
fluktuatif, namun secara keseluruhan mengalami peningkatan. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkap jaringan kontribusi akademik yang rumit dalam bidang ini. Permasalahan yang 
diidentifikasi terletak pada sifat evolusi penelitian akuntansi forensik, dengan penekanan yang 
berubah dan area minat yang baru muncul (Sawyers, 2016). Pemahaman yang jelas terhadap 
tren ini sangat penting bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi industri untuk tetap 
mengikuti perkembangan terbaru dan berkontribusi secara efektif dalam bidang ini (Lauck et 
al., 2022). Selain itu, klasifikasi negara yang terlibat aktif dalam penelitian akuntansi forensik 
yang terindex scopus divisualisasikan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar  2 Document by Country 

Penelitian di bidang Akuntansi Forensik di US menempati proporsi tertinggi dalam 
klasifikasi penelitian yang terindex scopus berdasarkan negara. Penelitian ini mencakup 
berbagai topik yang krusial yaitu fraud detection pada sektor privat  yang telah dilakukan oleh 
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(Lee et al., 2008), (Miller, 2015), dan (Patel et al., 2022). Topik lainnya yang berkembang di 
US antara lain mencegah, dan menginvestigasi kecurangan keuangan yang dilakukan oleh 
(Clikeman, 2013). Para peneliti memperdalam metodologi investigasi dengan fokus pada 
pengembangan dan evaluasi teknik yang digunakan untuk mengungkap kecurangan  yang 
sudah diteliti oleh (Qu et al., 2020), (Choo & Tan, 2007). Selain itu, strategi dan praktik terbaik 
untuk mencegah kecurangan juga menjadi sorotan penting, termasuk desain dan 
implementasi kontrol internal yang efektif yang diteliti oleh (Yu & Rha, 2021). Penelitian lain 
yang dilakukan oleh (Aggarwal & Dharni, 2020) berkaitan dengan aspek hukum dan etika 
dalam praktik Akuntansi Forensik juga menjadi fokus penelitian, termasuk peran akuntan 
forensik sebagai saksi ahli di pengadilan yang dilakukan oleh (Taminiau et al., 2019).  

Para akademisi juga mengeksplorasi teknik analisis data forensik yang khusus 
digunakan untuk mengidentifikasi dan menguji indikasi kecurangan dalam data keuangan 
(Arslan, 2020). Dibandingkan dengan penelitian Akuntansi Forensik di US, penelitian di 
Indonesia mengalami perkembangan yang semakin signifikan dalam beberapa tahun terakhir 
dan menempati proporsi ke enam berdasarkan index scopus. Penelitian akuntansi forensik di 
Indonesia terdapat perbedaan fokus dan tantangan unik (Jaya & Narsa, 2022). Seperti 
menekankan pada konteks bisnis lokal, mempertimbangkan kekhasan dan karakteristik 
industri serta regulasi yang berlaku di Indonesia (Samuel, 2010). Selain itu, ada juga 
penekanan pada implementasi teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi dalam 
mendeteksi dan mencegah kecurangan (Sihombing & Muda, 2019). 

Konteks analisis bibliometrik tentang Akuntansi Forensik, sejumlah penelitian terdahulu 
telah memberikan kontribusi. Misalnya, analisis bibliometrik oleh (Inácio & Santos, 2023), 
(Clavería Navarrete & Carrasco Gallego, 2023) memberikan gambaran umum tentang 
perkembangan dan tren dalam literatur Akuntansi Forensik. Selain itu, (Brickner et al., 2010), 
(Mathews et al., 2020), (Faccia et al., 2022), dan (Bissett et al., 2023) juga memberikan 
wawasan historis dan analisis terperinci terkait pendidikan dalam Akuntansi Forensik. 
(Alsagoff, 2010), (Mathews et al., 2019), dan (Öztürk & Usul, 2020) menyediakan pendekatan 
kuantitatif dengan memanfaatkan Hukum Benford untuk mendeteksi penipuan dalam data 
akuntansi (Adahali & Hall, 2020). Teori lain yang digunakan dalam disiplin Akuntansi Forensik 
adalah teori fraud triangle yang diperkenalkan oleh Cressey pada 1953 dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Choo & Tan, 2007), (Sun & Chen, 2022), dan (Badua, 2022) yang menjelaskan 
secara psikologis mengapa seseorang melakukan fraud. Seluruh penelitian ini menjadi 
landasan penting dalam memahami kontribusi dan evolusi literatur mengenai Akuntansi 
Forensik, yang akan menjadi fokus analisis bibliometrik dalam artikel ini.  
 
Hasil Co-authorship Vos Viewer 

 
Gambar  3 Hasil Co-authorship Vos Viewer 
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Hasil co-authorship VOS Viewer menunjukkan pola yang menarik dalam kolaborasi 
penelitian. Warna gelap, yang mewakili periode tahun 1991-2010, menunjukkan dominasi 
peneliti dari Amerika Serikat, seperti William, Laurens, Osborn, dan Rosen. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam rentang waktu tersebut, kontribusi penelitian utama berasal 
dari para peneliti asal Amerika Serikat, yang mungkin telah memainkan peran kunci dalam 
pengembangan pengetahuan terkait. Di sisi lain, warna terang (kuning) yang melibatkan 
periode 2020 hingga saat ini, menunjukkan pergeseran dominasi ke peneliti dari Asia. Nama-
nama seperti Steen, Hadad, dan Hendi Prabowo menonjol, menandakan bahwa penelitian 
terkini cenderung melibatkan kolaborasi yang signifikan dari peneliti Asia. Ini bisa 
mencerminkan perkembangan dinamis dalam kontribusi global dalam bidang tersebut, dengan 
peneliti dari Asia memainkan peran lebih besar dalam penelitian kolaboratif. Secara 
keseluruhan, analisis co-authorship VOS Viewer memberikan wawasan tentang evolusi 
kolaborasi penelitian dalam rentang waktu tertentu dan pergeseran dominasi regional dalam 
kontribusi penelitian akuntansi forensik yang membahas pencegahan dan pendeteksian fraud. 

 
Hasil Keyword Co-occurrence Vos Viewer 

 
Gambar  4 Hasil Keyword Co-occurrence Vos Viewer 

Warna gelap dalam hasil keyword co-occurrence VOS Viewer menunjukkan bahwa 
tema utama dalam penelitian terkait "accounting fraud" pada periode tahun 1991-2010 adalah 
pembahasan seputar pembagian fraud ke dalam tiga kategori utama menurut ACFE 
(Association of Certified Fraud Examiners), yaitu penyalahgunaan aset, korupsi, dan 
manipulasi laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa fokus penelitian pada periode 
tersebut lebih terpusat pada pemahaman dan analisis terhadap jenis-jenis fraud yang diakui 
secara luas dalam konteks keuangan dan akuntansi. Di sisi lain, warna terang dalam hasil 
keyword co-occurrence VOS Viewer, yang mencakup periode lebih baru, menunjukkan 
adanya pergeseran tema pembahasan. Topik-topik seperti computer forensic, adaptive 
system to fraud prevention, dan fraud pada bill of exchange menjadi lebih mendominasi. Hal 
ini dapat diartikan bahwa seiring berjalannya waktu, penelitian dalam bidang akuntansi 
forensik semakin fokus pada aspek-aspek teknologi seperti forensik komputer, sistem adaptif 
untuk mencegah fraud, serta fraud yang terkait dengan bill of exchange. Pergeseran ini 
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mencerminkan evolusi topik dan penekanan pada aspek-aspek baru yang mungkin lebih 
relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis saat ini. 

 
Hasil Citation Vos Viewer 

 
Gambar  5 Hasil Citation Vos Viewer 

Hasil citation VOS Viewer menunjukkan bahwa karya atau publikasi yang dikarang oleh 
peneliti bernama Lawrence pada tahun 1999 menerima jumlah sitasi yang signifikan. Dominasi 
sitasi ini menandakan bahwa karya tersebut memainkan peran penting dalam literatur ilmiah 
atau akademis pada periode waktu tersebut. Bisa jadi karya tersebut memberikan kontribusi 
besar terhadap pemahaman atau pengembangan suatu bidang penelitian tertentu. Penelitian 
atau publikasi yang banyak dikutip sering dianggap sebagai karya yang memiliki dampak yang 
signifikan dalam komunitas ilmiah. Situasi ini dapat mencerminkan bahwa hasil atau temuan 
yang diungkap oleh Lawrence pada tahun 1999 memiliki relevansi yang tinggi atau menjadi 
rujukan penting bagi peneliti lain dalam konteks topik yang dibahas. Dominasi sitasi seperti ini 
dapat mencerminkan keberhasilan suatu karya dalam menciptakan dampak dan memengaruhi 
arah penelitian di bidang stategi institutional dalam menagani kasus fraud. Warna semakin 
terang menunjukkan sitasi terbaru yang diproksikan banyaknya author baru dalam penelitian 
akuntansi forensik seperti bhasin pada 2016 yang membahas akuntansi forensik pada sektor 
perpajakan. 

 
Network Visualization untuk menemukan Peluang Penelitian Baru  

Hasil penelitian akuntansi forensik di masa lalu menghadirkan wawasan berharga terkait 
dengan pemahaman dan penanganan kasus keuangan yang kompleks. Melalui analisis 
mendalam terhadap metodologi investigatif dalam penelitian (González, 2020), riset tentang 
teknik analisis keuangan yang dilakukan oleh (Tahir et al., 2017), dan prinsip-prinsip audit 
forensik dalam penelitian (Smieliauskas, 2006), penelitian sebelumnya telah memberikan 
kontribusi penting dalam memperkuat integritas dan keamanan finansial di berbagai sektor 
industri (Tong et al., 2023). Temuan-temuan dari penelitian masa lalu telah membantu 
mengidentifikasi pola-pola umum dalam kecurangan keuangan, memungkinkan penerapan 
tindakan pencegahan yang lebih efektif (Jimmy, 2018). 
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Penggunaan teknik visualisasi jaringan (network visualization) telah membuka pintu luas 
bagi para peneliti untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi arah penelitian baru dalam 
berbagai bidang ilmiah. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memvisualisasikan dan 
menganalisis kompleksitas hubungan antara elemen-elemen dalam suatu jaringan, seperti 
konsep, topik, atau peneliti. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh pandangan yang 
lebih mendalam tentang perkembangan terbaru dan potensi inovasi dalam disiplin ini. Berikut 
hasil analisis bibliometrik network visualization dengan menggunakan vos viewer: 

 

 
Gambar  6 Network Visualization Vos Viewer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis visualisasi jaringan (network visualization) 
dari publikasi terindeks Scopus dalam bidang Akuntansi Forensik selama periode 1991-2023 
memberikan wawasan yang signifikan. Dalam visualisasi jaringan, node (simpul) 
merepresentasikan topik penelitian atau istilah kunci yang muncul dalam publikasi, sementara 
edge (garis) menghubungkan node yang memiliki keterkaitan atau sering muncul bersama. 
Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa terdapat dua kelompok utama yang muncul secara 
signifikan. Kelompok pertama terkait dengan metode analisis forensik dan teknik investigasi 
keuangan, termasuk audit forensik dan analisis data keuangan. Kelompok kedua berkaitan 
dengan aspek hukum dan etika dalam praktik Akuntansi Forensik, mencakup peran akuntan 
forensik sebagai saksi ahli dan prosedur hukum terkait (Honigsberg, 2020). Namun, semakin 
jauh jarak antara node, dan semakin kecil gambar dari node, menunjukkan adanya potensi 
celah penelitian baru. Beberapa topik yang mulai menonjol dan memperluas ruang penelitian 
dalam Akuntansi Forensik adalah bitcoin, corporation tax, dan good and services tax (GST). 
Ini menandakan bahwa isu-isu terkait dengan mata uang kripto, perpajakan korporasi, dan 
pajak barang dan jasa menjadi topik yang semakin relevan dan mungkin memerlukan 
perhatian lebih dari komunitas penelitian di masa mendatang. Dengan demikian, visualisasi 
jaringan ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh tentang tren dan fokus penelitian 
dalam Akuntansi Forensik selama periode yang diteliti, tetapi juga mengidentifikasi potensi 
area penelitian baru yang dapat dieksplorasi oleh para peneliti dan praktisi di masa depan. Hal 
ini memungkinkan pengembangan metodologi dan praktik Akuntansi Forensik yang lebih 
komprehensif dan relevan dengan dinamika dan perkembangan ekonomi dan teknologi terkini. 

 
Overlay Visualization untuk Menemukan Topik Penelitian Baru  

Setelah menemukan network visualization, langkah selanjutnya dalam penelitian ini 
menyajikan overlay visualization yang diilustrasikan pada gambar 4. Teknik overlay 
visualization memungkinkan penelitian ini untuk menambahkan lapisan informasi tambahan 
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pada struktur jaringan yang telah diidentifikasi. Dengan cara ini, penelitian ini dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan dan keterkaitan antar 
elemen dalam jaringan, serta mengidentifikasi pola-pola yang mungkin tidak terlihat pada 
visualisasi jaringan konvensional. Overlay visualization membuka peluang baru untuk 
mengungkapkan wawasan yang lebih dalam dan komprehensif terkait dengan dinamika dan 
kompleksitas dalam data jaringan. Dalam bagian berikutnya, penelitian ini akan 
mengeksplorasi aplikasi dan manfaat dari teknik overlay visualization dalam konteks penelitian 
Akuntansi Forensik.  

 
Gambar  7 Hasil Overlay Visualization 

Berdasarkan interpretasi menggunakan VOS Viewer pada overlay visualization, hasil 
penelitian menunjukkan pola tertentu sehubungan dengan topik penelitian akuntansi forensik. 
Warna gelap dalam visualisasi menunjukkan topik penelitian yang lebih lama, sementara 
warna kuning menunjukkan topik penelitian yang lebih baru. Dalam hal ini, penelitian sebelum 
tahun 2010 berfokus pada fraud examination, computer crime, dan cash flow. Tren penelitian 
berubah seiring waktu. Penelitian terbaru cenderung berkaitan dengan topik baru seperti 
money laundering, bitcoin, big data, data mining, dan corporation tax. Penelitian di bidang 
akuntansi forensik dengan fokus pada big data dan bitcoin telah menjadi subjek yang menarik 
dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana big data 
dan bitcoin dapat digunakan dalam domain akuntansi forensik untuk mendeteksi tindakan 
curang dan kegiatan ilegal. 

Big data merujuk pada volume besar data yang berasal dari berbagai sumber, seperti 
transaksi bisnis, catatan keuangan, dan data pelanggan (Faccia et al., 2022). Penelitian 
akuntansi forensik, analisis big data digunakan untuk mengidentifikasi pola dan kejanggalan 
yang mencurigakan dalam data keuangan perusahaan (Honigsberg, 2020). Penggunaan big 
data membantu dalam menemukan kecurangan seperti pencurian uang atau manipulasi 
laporan keuangan (Faccia et al., 2022). Sementara itu, bitcoin adalah mata uang digital yang 
menggunakan teknologi blockchain untuk memfasilitasi transaksi peer-to-peer (Leverett et al., 
2020). Blockchain menyimpan jejak transaksi yang dapat diakses secara publik dan 
memberikan informasi yang bermanfaat dalam investigasi forensik terkait transaksi keuangan 
dan aktivitas ilegal (Amiram et al., 2022). Penelitian dalam bidang akuntansi forensik sering 
berfokus pada analisis blockchain untuk mendeteksi transaksi yang mencurigakan, seperti 
pencucian uang atau penipuan aset (Inácio & Santos, 2023). 

Hal ini bisa jadi menandakan bahwa fokus penelitian dalam akuntansi forensik telah 
bergeser dari aspek fraud examination, computer crime, dan cash flow menjadi topik yang 
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lebih spesifik seperti money laundering, bitcoin, big data, data mining, dan corporation tax. 
Pemahaman ini penting bagi para peneliti dan praktisi dalam mengetahui perkembangan dan 
tren riset terbaru dalam akuntansi forensik, sehingga dapat membantu dalam mengarahkan 
penelitian dan mengidentifikasi area yang masih perlu diteliti lebih lanjut. Selain overlay 
visualization, dalam penelitian ini juga menganalisis dengan density visualization yang 
dieksplanasikan dalam pembahasan selanjutnya. 
 
Density Visualization untuk Menemukan Topik Penelitian Selanjutnya 

Density visualization atau Visualisasi kepadatan data adalah metode untuk 
menggambarkan dan menganalisis distribusi data dalam bentuk visual. Dalam konteks 
akuntansi forensik, teknik ini dapat digunakan untuk mengungkapkan pola dan hubungan 
tersembunyi dalam dataset yang besar dan kompleks. Hasil density visualization disajikan 
dalam gambar berikut ini: 
 

 
Gambar  8 Hasil Penelitian dengan Density Visualization 

Hasil density visualization adalah sebuah metode untuk memvisualisasikan distribusi 
penelitian dalam bidang akuntansi forensik di masa yang akan datang. Dalam visualisasi ini, 
warna kuning menunjukkan bahwa topik tersebut telah banyak diteliti, sedangkan warna yang 
lebih gelap menandakan bahwa penelitian pada topik tersebut masih sedikit. Gambar 8 
menunjukkan, terdapat beberapa kluster penelitian yang telah banyak dilakukan dalam bidang 
akuntansi forensik. Kluster pertama adalah akuntansi forensik dalam bidang corporate 
governance. Hal ini menunjukkan bahwa telah ada banyak penelitian yang difokuskan pada 
hubungan antara akuntansi forensik dan prinsip-prinsip corporate governance dalam upaya 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam dunia bisnis. Kluster berikutnya 
adalah forensic accountant, yang mencerminkan penelitian yang sudah banyak dilakukan 
dalam peran dan kompetensi akuntan forensik dalam mendeteksi, mencegah, dan 
menginvestigasi tindakan kejahatan keuangan. Penelitian dalam kluster ini berfokus pada 
pengembangan keterampilan dan metode analisis yang diperlukan oleh akuntan forensik 
untuk menghadapi tantangan yang kompleks dalam melawan kecurangan keuangan. 

Di sisi lain, terdapat beberapa topik penelitian yang masih sedikit diteliti dalam konteks 
akuntansi forensik. Salah satunya adalah akuntansi forensik di big data, yang mencakup 
penggunaan teknik analisis data besar untuk mendeteksi kecurangan keuangan, kegiatan 
ilegal, dan pelanggaran keuangan lainnya dalam lingkungan bisnis modern. Penelitian dalam 
hal ini dapat membantu mengembangkan metode dan alat yang tepat untuk menghadapi 
tantangan yang muncul dalam analisis dan interpretasi volume besar data keuangan. 
Selanjutnya, terdapat juga penelitian yang masih sedikit dilakukan dalam bidang akuntansi 
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forensik di domain bitcoin. Dalam menghadapi pertumbuhan penggunaan mata uang digital 
ini, penelitian dapat fokus pada pemahaman mengenai aspek keuangan dan transaksi bitcoin 
serta potensi penggunaan teknologi blockchain untuk mendeteksi manipulasi transaksi dan 
kegiatan ilegal yang berhubungan dengan bitcoin. Kemudian, penelitian yang masih sedikit 
dalam akuntansi forensik mencakup topik public sector competition, e-commerce, serta law 
and legislation, dimana fokus penelitian dapat berada pada penerapan prinsip-prinsip 
akuntansi forensik dalam sektor publik, penanganan kecurangan keuangan dalam platform e-
commerce, serta kajian terhadap peraturan hukum yang relevan dalam konteks akuntansi 
forensik. Dengan memahami hasil density visualization ini, peneliti dan praktisi akuntansi 
forensik dapat mendapatkan wawasan tentang tren penelitian di masa depan dan dapat 
memilih topik penelitian yang relevan serta potensial untuk diteliti lebih lanjut. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan analisis komprehensif mengenai tren 
dan distribusi penelitian dalam bidang akuntansi forensik. Visualisasi yang disajikan 
memberikan wawasan tentang hubungan antara topik-topik penelitian, perubahan tren 
penelitian dari waktu ke waktu, serta topik penelitian yang potensial untuk diteliti lebih lanjut. 
Analisis ini dapat memberikan landasan bagi para peneliti dan praktisi dalam memilih topik 
penelitian yang relevan dan menyoroti kebutuhan untuk mengembangkan penelitian lebih 
lanjut dalam beberapa topik yang masih kurang diteliti dalam kajian Akuntansi Forensik. Dari 
hasil analisis network visualization, overlay visualization, serta density visualization dalam 
penelitian akuntansi forensik sektor corporate governance dan forensic accountant telah 
banyak diteliti, sedangkan topik seperti akuntansi forensik di big data, bitcoin, public sector 
competition, e-commerce, dan law and legislation masih membutuhkan lebih banyak perhatian 
penelitian. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain; Penelitian ini bergantung pada 
data yang diambil dari Scopus, yang dapat memunculkan bias karena tidak semua publikasi 
relevan mungkin tercakup; Rentang waktu yang dipilih (1991-2023) dapat membatasi 
pemahaman yang komprehensif terhadap tren jangka panjang atau perubahan mendalam 
dalam akuntansi forensik. Pembatasan dalam bahasa dan kata kunci dapat menyebabkan 
karya-karya penting terlewat yang menggunakan terminologi atau bahasa yang berbeda. 
Selain itu, interpretasi hasil dari VOS Viewer tergantung pada parameter yang dipilih, dan 
perubahan konfigurasi dapat menghasilkan hasil yang beragam. Fokus pada jurnal atau 
konferensi tertentu dapat memperkenalkan bias publikasi, dan analisis mungkin tidak 
mencakup publikasi terbaru atau tren penelitian yang sedang berlangsung. Pengakuan 
terbuka terhadap keterbatasan penelitian ini memastikan integritas penelitian dan membantu 
pembaca memahami kendala-kendala yang mungkin memengaruhi interpretasi hasil. 

Penelitian selanjutnya dapat mengambil fokus pendalaman penelitian dalam akuntansi 
forensik di bidang bitcoin. Hal ini karena pertumbuhan penggunaan bitcoin dan mata uang 
digital lainnya menyebabkan kebutuhan akan pemahaman yang lebih baik tentang aspek 
keuangan dan transaksi bitcoin. Penelitian dapat difokuskan pada pengembangan metode 
analisis dalam mendeteksi tindakan kecurangan dan penggunaan teknologi blockchain untuk 
meningkatkan transparansi dan keamanan transaksi bitcoin. Analisis dan deteksi kecurangan 
dalam sektor publik memerlukan pendekatan yang berbeda dan pemahaman akan tantangan 
khusus yang terkait dengan penggunaan dana publik dan kebijakan publik. Khususnya dalam 
hal pencegahan dan pendeteksian korupsi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 
melakukan penelitian akuntansi forensik di bidang bitcoin, mengingat banyaknya kasus 
korupsi dengan skema pencucian uang yang kemungkinan fraudster menyimpan hasil 
kejahatannya dalam bitcoin atau cryptocurrency mengingat dalam dunia crypto, tidak ada 
regulasi yang jelas mengatur beserta identitas kepemilikannya.  Selanjutnya, Penelitian dalam 
akuntansi forensik dalam fokus e-commerce juga dapat dilakukan peneliti selanjutnya. Dengan 
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pertumbuhan pesat e-commerce, penelitian yang fokus pada penanganan kecurangan 
keuangan dalam platform e-commerce sangat relevan. Para peneliti dapat mengidentifikasi 
risiko kecurangan dan mencari solusi efektif untuk mencegah dan mendeteksi tindakan 
kecurangan dalam transaksi online. Kajian lebih lanjut mengenai hukum dan peraturan 
akuntansi forensik. Penelitian tentang aspek hukum dan peraturan terkait akuntansi forensik 
sangat penting untuk memahami kerangka hukum yang mengatur praktik akuntansi forensik. 
Hal ini dapat membantu peneliti dan praktisi akuntansi forensik untuk memastikan bahwa 
metode dan praktik yang digunakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku khususnya 
di Indonesia. 
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